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Mata 
Pelatihan 

Jalur 
Pembelajaran 

Hubungan dengan 
Aksi Perubahan 

Sumber 
Pembelajaran 

1 2 3 4 5 6 

1. Peningkatan 

Fungsi 

Pelayanan 

Kesehatan 

Tahanan di 

Polres 

Keerom 

AI untuk Dunia 

Kerja: Sukses 

Karir 

Memanfaatkan 

AI (Untuk 

Fresh 

Graduate, 

Perusahaan 

Swasta, 

BUMN, dan 

ASN) 

Webinar Mata pelatihan ini 

berkontribusi secara 

teknis dalam 

pelaksanaan aksi 

perubahan, 

khususnya dalam 

mempercepat proses 

teknis. 

Di luar LMS 

Kepemimpinan 

(dilaksanakan 

oleh Marvin 

Foundation) 

2. Peningkatan 

Fungsi 

Pelayanan 

Kesehatan 

Tahanan di 

Polres 

Keerom 

Mengaktifkan 

Transformasi 

Digital di 

Sektor 

Pemerintahan 

Kelas 

Pelatihan 

Mata pelatihan ini 

sangat mendukung 

transformasi digital 

tertutama dalam 

mengimplementasikan 

aksi perubahan ini. 

Mata pelatihan 

memberikan insight 

tentang betapa 

Platform ASN 

Future Skills 
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pentingnya 

perumusan, 

perencanaan, 

implementasi hingga 

tahap pasca 

implementasi yang 

bisa mendukung 

transformasi digital di 

sektor pemerintahan. 

Selain itu mata 

pelatihan ini juga 

menegaskan untuk 

menjadi digital 

dibutuhkan dukungan 

secara teknis, sumber 

daya manusia, sistem, 

dan bahkan kebijakan 

untuk bisa menjadi 

unggul.  

3. Peningkatan 

Fungsi 

Pelayanan 

Kesehatan 

Tahanan di 

Polres 

Keerom 

Speak with 

Impact: Dari 

Gugup, Jadi 

Memukau 

Webinar Mata pelatihan ini 

mendukung 

pelaksanaan aksi 

perubahan secara 

teknis dalam 

memimpin proyek aksi 

perubahan dan 

menjadikan karakter 

kepemimpinan yang 

komunikatif dan 

inspiratif untuk 

meyakinkan 

stakeholder dalam 

Di luar LMS 

Kepemimpinan 

(dilaksanakan 

oleh Self 

Development 

Indonesia) 
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mendukung aksi 

perubahan. 

  

      Bandung,      Agustus 2025 

            COACH 

 

 

 
       PARLINDUNGAN, S.E., MT., Ak 
   PEMBINA NIP 197605162005012005 
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KATA PENGANTAR 

 

 Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala penyertaan 

dan karuniaNya sehingga action leader dapat menyelesaikan Laporan Hasil 

Aksi Perubahan (LHAP) merupakan salah satu persyaratan dalam 

penyelesaian Pendidikan dan Pelatihan PKP Angkatan XIV Tahun Anggaran 

2025 yang diselenggarakan di Pusdikmin Lemdiklat Polri yang bekerja sama 

dengan Pusat Kajian Pendidikan dan Pelatihan Aparatur Lembaga 

Administrasi Negara. Laporan Hasil Aksi Perubahan ini berjudul Peningkatan 

Fungsi Pelayanan Kesehatan Tahanan di Polres Keerom.  

Action leader menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan Laporan 

Hasil Aksi Perubahan (LHAP) ini masih banyak kekurangan dan jauh dari 

kesempurnaan karena keterbatasan waktu, materi dan kemampuan action 

leader dalam menuangkan gagasan, untuk itu kritik dan saran demi perbaikan 

LHAP ini sangat action leader harapkan, agar dapat diaplikasikan dalam 

pelaksanaan tugas sekembalinya ke kesatuan. 

 Dalam kesempatan ini ucapan terima kasih Action Leader sampaikan 

kepada : 

1. Tuhan Yesus yang telah memberikan petunjuk, kekuatan dan kemudahan 

dalam penyusunan Laporan Hasil Aksi Perubahan (LHAP) ini; 

2. KOMISARIS BESAR POLISI RULI AGUS PRAMONO, S.I.K., sebagai 

Kapusdikmin Lemdikpol beserta seluruh Staf Pusdikmin Lemdiklat Polri; 

3. AJUN KOMISARIS BESAR POLISI Henny Purwanty, S.I.K., M.Si selaku 

Wakil Kepala Pusat Pendidikan Administrasi Lemdiklat Polri; 

4. PEMBINA PARLINDUNGAN, S.E., MT., Ak selaku Kasubbag Bin Gadik 

Bag Gadik sekaligus coach action leader yang selalu memberikan 

dukungan dan arahan selama action leader mengikuti Pelatihan 

Kepemimpinan Pengawas (PKP); 

5. AJUN KOMISARIS BESAR POLISI BUDI ASTOTO RAHMANTYO, S.H., 

S.I.K., M.H., sebagai Kapolres Keerom yang telah memberikan ijin dan 

dukungan untuk mengikuti Pendidikan dan Pelatihan PKP TA. 2025; 

6. Kabag Binsis, Kabag Gadik, Kabag Diklat, dan Perwira Pengawas yang 

telah memberikan bimbingan, saran dan dukungan; 
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7. KOMISARIS POLISI I KETUT ARNAYA selaku Kabag SDM Polres Keerom 

yang telah menjadi mentor Pendidikan dan Pelatihan PKP T.A. 2025; 

8. PEMBINA IWAN KURNIAWAN, S.E., MT.Ak., selaku Perwira Penuntun 

Gelombang 2 yang telah memberikan perhatian dan dorongan moril 

sebagai Perwira Penuntun selama kegiatan Pendidikan dan Pelatihan PKP 

T.A. 2025 ini; 

9. Seluruh Widyaiswara yang telah memberikan materi pelajaran dan 

bimbingan dalam pembuatan Laporan Hasil Aksi Perubahan (LHAP); 

10. Tim Efektif serta rekan-rekan kerja di Sidokkes Polres Keerom dan rekan 

peserta  Diklat PKP Angkatan XIV T.A. 2025 yang telah memberikan 

pendapat dan saran sehingga Laporan Hasil Aksi Perubahan (LHAP) dapat 

selesai dengan lancar; 

11. Orang tua tercinta, pasangan tersayang, adik-adikku serta seluruh 

keluarga yang telah memberikan doa dan dorongan semangat kepada 

action leader dalam mengikuti Diklat PKP Angkatan XIV T.A. 2025; 

12. Semua pihak yang telah turut membantu dan memberikan dorongan baik 

moril maupun spiritual sehingga Laporan Hasil Aksi Perubahan ini selesai 

dengan tepat waktu. 

Harapan action leader semoga Laporan Hasil Aksi Perubahan (LHAP) 

ini dapat berguna dan bermanfaat dalam pelaksanaan tugas di Sidokkes 

Polres Keerom dan pembaca. 

     Bandung,  Agustus 2025 

           ACTION LEADER                                  
 

       

 

                  REBEKA DESRIANI RADJA 
     NOSIS 20250407030132 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

a. Deskripsi Umum 

Sidokkes Polres Keerom merupakan unsur pendukung dalam 

struktur organisasi tingkat Polres Keerom. Saat ini Sidokkes Polres 

Keeorm memiliki lokasi yang bergabung di dalam lingkungan markas 

komando Polres Keerom. Sidokkes berfungsi menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan kepada Pegawai Negeri Pada Polri (PNPP) dan 

keluarganya serta masyarakat.  

Polres Keerom dan Sidokkes Polres Keerom berdasarkan 

Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2021 

tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja di Tingkat Polres dan Polsek 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1.1 struktur organisasi polres 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kasidokkes

Baursubsikespol Baursubsidokpol
Baurmin 
Sidokkes

Bamin Sidokkes

Gambar 1.2 struktur organisasi sidokkes 
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Seksi Kedokteran dan Kesehatan sebagaimana dimaksud, 

terdiri atas: 

a) Subseksi Kedokteran Kepolisian, bertugas menyelenggarakan 

kegiatan operasional kedokteran forensik, kegiatan disaster victim 

investigation, melaksanakan kegiatan Keskamtibmas; 

b) Subseksi Kesehatan Kepolisian, bertugas menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan di poliklinik bagi pegawai negeri pada Polri 

beserta keluarganya dan masyarakat umum, kegiatan kesehatan 

kesamaptaan bagi pegawai negeri pada Polri serta menyiapkan 

dan memelihara materiil dan fasilitas kesehatan; dan  

c) Urusan Administrasi, bertugas menyelenggarakan kegiatan 

administrasi pegawai negeri pada Polri dan logistik serta 

administrasi umum. 

Dalam melaksanakan tugas sehari-hari sebagai action leader, 

terdapat permasalahan dalam pelayanan kesehatan. Lokasi Poliklinik 

Polres Keerom yang saat ini masih tergabung di dalam lokasi markas 

komando Polres Keerom menjadi fasilitas kesehatan yang terdekat dan 

paling mudah diakses oleh anggota dan masyarakat. Pemeriksaan 

kesehatan tahanan hanya dilakukan ketika ada tahanan yang sakit dan 

dibawa berobat oleh piket Sat Tahti ke Poliklinik Polres Keerom. Pada 

gambar 1.3, 1.4, 1.5, terlihat pelayanan kesehatan tahanan yang tidak 

konsisten baik waktu pelaksanaannya dan lokasi. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 pelayanan kesehatan tahanan bulan januari 
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Saat ini, belum ada standar pelayanan khusus dalam 

pelaksanaan pelayanan kesehatan kepada tahanan Polres Keerom. 

Pada grafik 1.1 dan tabel 1.2 menunjukkan data persentase dan jumlah 

pelayanan kesehatan kepada tahanan yang dilakukan pada Triwulan I 

dengan trend semakin menurun dan lokasi yang dilakukan lebih banyak 

dilakukan di Poliklinik Polres Keerom. 

Hasil pemeriksaan tahanan juga tidak terdokumentasi dengan 

baik karena penulisannya di atas kertas HVS yang rentan hilang. Pada 

periode Triwulan I, hanya dapat ditemukan satu kertas hasil 

pemeriksaan seperti Gambar 1.2. 

 

Gambar 1.4 pelayanan kesehatan tahanan bulan februari 

 

Gambar 1.5 pelayanan kesehatan bulan maret 
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Tabel 1.1 rekapitulasi arsip hasil pemeriksaan kesehatan tahanan 

 

 

Diagram 1. 1 presentase tempat pelayanan kesehatan tahanan 

 

 

 
Tabel 1.2 jumlah pelayanan pemeriksaan kesehatan tahanan 

 

 

 

 

 

Rutan
18%

Poliklinik
82%

PELAYANAN KESEHATAN

NO BULAN JUMLAH DOKUMEN BUKTI 

1 Januari 0 NIHIL 

2 Februari 1 

 

3 Maret 0 NIHIL 

NO BULAN TOTAL PELAYANAN (KALI) 

1 Januari 6 

2 Februari 3 

3 Maret 2 



5 
 

 

b. Tujuan 

Tujuan dari penulisan laporan hasil aksi perubahan ini adalah 

untuk mendokumentasikan, mengevaluasi dan merefleksikan hasil 

nyata dari penerapan kompetensi kepemimpinan yang telah dijalani 

melalui implementasi peningkatan fungsi pelayanan kesehatan 

tahanan di Polres Keerom.  

Aksi perubahan yang dilakukan ini bertujuan untuk menciptakan 

sistem pelayanan kesehatan tahanan yang terstandarisasi dan sistem 

pendataan serta pencatatan hasil pemeriksaan kesehatan tahanan 

yang efektif dan efisien serta dapat di akses dari mana saja.  

Tujuan pada Juni-Agustus 2025 yaitu terlaksananya pelayanan 

pemeriksaan kesehatan tahanan di Polres Keerom, tercatatnya hasil 

pemeriksaan kesehatan tahanan secara digital di Polres Keerom, 

tersusunnya SOP Pelayanan Pemeriksaan Kesehatan Tahanan dan 

Surat Keputusan Pelayanan Kesehatan Tahanan di Polres Keerom. 

Tujuan pasca diklat aksi perubahan ini adalah mengembangkan 

aplikasi e-rekam medik tahanan di Polres Keerom.  

c. Kemanfaatan Aksi Perubahan 

Aksi perubahan yang dillakukan melalui peningkatan fungsi 

pelayanan pemeriksaan kesehatan tahanan Polres Keerom berkaitan 

erat dengan program Asta Cita Presiden Republik Indonesia yaitu 

memperkokoh ideologi Pancasila, demokrasi, dan Hak Asasi Manusia 

(HAM) serta memperkuat pembangunan sumber daya manusia, 

termasuk kesehatan dan teknologi. 

Aksi perubahan ini memberikan manfaat sebagai berikut: 

a) Tahanan di rutan Polres Keerom mendapatkan pelayanan 

kesehatan sesuai standar yang telah ditetapkan 

b) Mempercepat dan mempermudah proses administrasi dan 

pelaporan pencatatan rekam medik tahanan di rutan Polres Keerom 

c) Mempermudah stakeholder untuk mendapatkan data kesehatan 

tahanan 

d) Terwujudnya pelayanan kesehatan tahanan di rutan Polres Keerom 

yang terstandarisasi 
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Peningkatan fungsi pelayanan kesehatan tahanan di Polres 

Keerom memiliki dampak sebagai berikut:  

Tabel 1.3 dampak aksi perubahan 

NO KEGIATAN SAAT INI YANG AKAN DICAPAI KET 

1 Pelayanan 

kesehatan 

tahanan di 

Polres Keerom 

Pelayanan 

kesehatan tahanan di 

Polres Keerom 

dilakukan hanya 

pada saat tahanan 

sakit dan harus 

dibawa keluar dari 

ruang tahanan Polres 

Keerom 

Pelayanan kesehatan 

tahanan di Porles 

Keerom dilaksanakan 

pada saat awal masuk 

ruang tahanan Polres 

Keerom serta 

dilakukan secara 

berkala  

Mencegah 

progresifitas 

penyakit dan risiko 

tahanan Polres 

Keerom kabur 

2 Pencatatan 

Rekam Medik 

Tahanan di 

Polres Keerom  

Pencatatan rekam 

medik ditulis 

menggunakan kertas 

HVS dan tidak 

terdokumentasi 

dengan baik 

Pencatatan rekam 

medik tahanan di 

Polres Keerom 

dilakukan secara digital 

sehingga dapat 

terdokumentasi, 

diakses sewaktu-waktu 

dan dari mana saja 

Digitalisasi dan 

efisiensi anggaran 

pembelian ATK 

4 Pembuatan 

SOP dan Surat 

Keputusan 

Pelayanan 

Kesehatan 

Tahanan di 

Polres Keerom 

Tidak ada SOP dan 

Surat Keputusan 

dalam pelayanan 

pemeriksaan 

tahanan di Polres 

Keerom 

Ada SOP dan Surat 

Keputusan pelayanan 

kesehatan tahanan di 

Polres Keerom 

Menjadi standar 

pelayanan 

kesehatan tahanan 

di Polres Keerom 

 

2. Inovasi dan Output Aksi Perubahan 

a. Inovasi Aksi Perubahan 

Inovasi yang dilakukan pada aksi perubahan ini adalah: 

1) Inovasi Proses 
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Inovasi proses yang dilakukan dalam aksi perubahan ini adalah 

penyediaan pelayanan kesehatan tahanan awal dan pelayanan 

kesehatan tahanan berkala di Polres Keerom. 

2) Inovasi Digital 

Sebelum aksi perubahan ini dilaksanakan, pencatatan hasil 

pemeriksaan dilakukan menggunakan secarik kertas dan tidak 

terdokumentasi dengan baik. Aksi perubahan ini menghadirkan 

inovasi digital melalui digitalisasi pencatatan rekam medik tahanan 

menggunakan AppSheet. 

b. Output Aksi Perubahan 

Aksi perubahan ini menghasilkan produk berupa:  

1) Standar Operasional Prosedur (SOP) Pelayanan Kesehatan 

Tahanan Awal 

2) SOP Pelayanan Kesehatan Berkala 

3) Surat Keputusan Pelayanan Kesehatan Tahanan  

4) AppSheet Pencatatan Rekam Medik Tahanan. 

 

3. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup aksi perubahan ini mencakup peningkatan fungsi 

pelayanan kesehatan terhadap tahanan yang berada di dalam ruang 

tahanan Polres Keerom, khususnya pada tahapan pemeriksaan kesehatan 

saat akan ditahan dan pemeriksaan kesehatan berkala selama berada di 

ruang tahanan Polres Keerom. Pelaksanaan aksi perubahan difokuskan 

pada unit kerja Poliklinik Polres Keerom dengan target utama tahanan yang 

berada di ruang tahanan Polres Keerom, tim pelaksana pelayanan 

kesehatan yaitu pegawai Poliklinik Polres Keerom dengan bantuan 

pembuatan AppSheet untuk pencatatan rekam medik oleh SiTIK Polres 

Keerom, periode laporan hasil aksi perubahan dimulai pada 10 Juni 2025 – 

09 Agustus 2025 dan batasan pada aksi perubahan ini tidak mencakup 

pelayanan kesehatan di luar lingkup Polres Keerom seperti tahanan Polsek 

maupun pelayanan kesehatan tahanan oleh instansi eksternal. 
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BAB II  

DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 

1. Roadmap atau Milestone Aksi Perubahan 

a. Kegiatan 

Kegiatan action leader dalam mengaktualisasikan aksi 

perubahan secara garis besar yaitu melakukan pembuatan format 

pencatatan rekam medik tahanan di AppSheet, dilanjutkan dengan 

pembuatan SOP Pelayanan Kesehatan Tahanan, dan implementasi 

SOP Pelayanan Kesehatan Tahanan Awal dan Pelayanan Kesehatan 

Tahanan Berkala.  

Kegiatan pembuatan format pencatatan rekam medik tahanan 

disesuaikan dengan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 24 Tahun 

2022 tentang Rekam Medis. Pembuatan format ini menggunakan 

AppSheet yang dapat disesuaikan penggunaannya sehingga lebih 

mempermudah anggota untuk melakukan pencatatan rekam medik 

hasil pemeriksaan tahanan. Pada kegiatan pembuatan format 

pencatatan rekam medik tahanan ini juga dilakukan kostumisasi 

tampilan menu agar mempermudah navigasi dan pencarian data ketika 

dibutuhkan. Kegiatan ini akan menghasilkan Pencatatan Rekam Medik 

Tahanan digital yang dapat digunakan oleh Poliklinik Polres Keerom 

melalui mobile phone, tablet, atau personal computer.  

Kegiatan selanjutnya adalah pembuatan SOP Pelayanan 

Kesehatan Tahanan Awal dan Pelayanan Kesehatan Tahanan Berkala. 

Pembuatan SOP ini disusun dengan mengacu pada SOP umum 

pelayanan klinis dan menjadi perhatian agar tahanan tidak keluar dari 

ruang tahanan Polres Keerom.  Kegiatan ini dilakukan dengan 

melakukan rapat bersama tim efektif yang berpengalaman sebagai 

anggota Sidokkes Polres Keerom dalam penyusunannya. Pembuatan 

SOP ini juga berdasarkan dari hasil diskusi dengan Kasat Tahti Polres 

Keerom. 

Kegiatan implementasi dilakukan sosialisasi kepada stakeholder 

internal dan eksternal serta pelaksanaan pelayanan kesehatan 
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tahanan. Kegiatan implementasi ini bertujuan agar tahanan di ruang 

tahanan Polres Keerom mendapatkan pelayanan kesehatan yang 

terstandarisasi. Kegiatan implementasi ini juga bertujuan agar 

stakeholder internal dan eksternal mengetahui mengenai proses 

pelayanan kesehatan tahanan yang berlaku di Polres Keerom.  

Kegiatan dalam aksi perubahan ini dilakukan juga monitoring 

dan evaluasi sebagai bahan untuk perbaikan proses pelayanan 

kesehatan tahanan.  

b. Waktu Pelaksanaan  

Pelaksanaan aksi perubahan ini dilakukan selama 60 hari di 

tempat kerja action leader dengan rincian: 

Tabel 2.1 waktu pelaksanaan aksi perubahan 

NO. KEGIATAN WAKTU 

I. 
TAHAP OFF CAMPUS 

60 HARI 
60 hari 

A. TAHAP PERENCANAAN/PLANNING 

1. Menghadap ke Kasatker yaitu 

Kapolres untuk melaporkan hasil 

dari seminar proposal aksi 

perubahan 

Selasa, 

10 Juni 2025 

2. Koordinasi perencanaan rencana 

aksi perubahan, berkonsultasi 

dengan mentor untuk 

membentuk tim efektif serta 

mengajukan draft nama-nama 

calon tim efektif kepada mentor 

Rabu dan Kamis, 

11-12 Juni 2025 

 

3. Melaporkan hasil koordinasi 

dengan mentor mengenai 

Laporan Hasil Aksi Perubahan 

(LHAP) kepada coach 

Jumat,  

13 Juni 2025 
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B. TAHAP PENGORGANISASIAN/ORGANIZING 

1. Rapat bersama Tim Efektif untuk 

penyamaan persepsi, target, dan 

strategi  

Senin, 16 Juni 2025 

2. Pembuatan draft SPRIN Tim 

Efektif  

Selasa,  

17 Juni 2025 

3. Pendistribusian SPRIN Tim 

Efektif 

Rabu,  

18 Juni 2025 

4. Pembagian tugas kepada Tim 

Efektif perihal pelaksanaan aksi 

perubahan 

Kamis,  

19 Juni 2025 

5. Rapat dengan Tim efektif dalam 

hal pengumpulan data 

pendukung Rencana Aksi 

Perubahan 

Jumat, 

20 Juni 2025 

C. TAHAP PELAKSANAAN/ACTUATING 

1 

 

 

Pembuatan format pencatatan 

rekam medik tahanan di 

AppSheet  

Senin-Rabu, 

23-25 Juni 2025 

2. 

 

 

Pembuatan SOP Pelayanan 

Kesehatan  

Kamis,  

26 Juni 2025 

3.  Pembuatan Laporan Mingguan, 

Konsultasi kepada coach 

mengenai draft SOP 

Jumat, 

27 Juni 2025 

4. Pengesahan SOP pelayanan 

kesehatan tahanan dan 

sosialisasi kepada stakeholders 

Senin,  

30 Juni 2025 

5. Sosialisasi kepada seluruh 

anggota Sidokkes Polres Keerom 

Selasa-Rabu,  

1-2 Juli 2025 
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6.  Implementasi SOP Pelayanan 

Kesehatan Tahanan dan 

AppSheet pencatatan rekam 

medik tahanan  

Kamis,  

3 Juli 2025 s/d 

Kamis, 

31 Juli 2025 

D. MONITORING DAN EVALUASI/CONTROLLING 

1. Monitoring kegiatan 

implementasi  

Kamis-Jumat, 

31 Juli-1 Agustus 2025 

2. Rapat evaluasi pelaksanaan 

kegiatan  

Senin,  

4 Agustus 2025 

3. Menyerahkan hasil perubahan 

kepada mentor/sponsor.  

Rabu, 

5 Agustus 2025 

4. Membuat Surat Keputusan 

keberlangsungan aksi perubahan 

Kamis,  

6 Agustus 2025 

5.  Menyusun Laporan Hasil 

Pelaksanaan Aksi Perubahan 

dan persetujuan laporan 

pelaksanaan aksi perubahan 

oleh sponsor dan mentor. 

Kamis,  

7 Agustus 2025  

s/d  

Sabtu,  

9 Agustus 2025 

II. JANGKA WAKTU PASCA PELATIHAN 

1. E-rekam medik tahanan  6 bulan pasca diklat 
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c. Tahapan Rencana Aksi Perubahan 

Tabel 2.2 tahapan aksi perubahan serta output 

NO. KEGIATAN WAKTU OUTPUT 

I. 
TAHAP OFF CAMPUS 

60 HARI 
60 hari 

 

A. TAHAP PERENCANAAN/PLANNING 

1. Menghadap ke Kasatker yaitu 

Kapolres untuk melaporkan hasil 

dari seminar proposal aksi 

perubahan 

Selasa, 

10 Juni 2025 

Dokumentasi 

 

2. Koordinasi perencanaan rencana 

aksi perubahan, berkonsultasi 

dengan mentor untuk 

membentuk tim efektif serta 

mengajukan draft nama-nama 

calon tim efektif kepada mentor 

Rabu dan 

Kamis, 

11-12 Juni 

2025 

 

Dokumentasi 

3. Melaporkan hasil koordinasi 

dengan mentor mengenai 

Laporan Hasil Aksi Perubahan 

(LHAP) kepada coach 

Jumat,  

13 Juni 

2025 

Dokumentasi, 

Laporan 

minggu ke-1 

B. 

 

TAHAP PENGORGANISASIAN/ORGANIZING 

 

1. Rapat bersama Tim Efektif untuk 

penyamaan persepsi, target, dan 

strategi  

Senin, 16 

Juni 2025 

Dokumentasi 

Notulen, 

undangan, 

daftar hadir 

2. Pembuatan SPRIN Tim Efektif  Selasa,  

17 Juni 

2025 

Dokumentasi 

SPRIN 

3. Pendistribusian SPRIN Tim 

Efektif 
Rabu,  

Dokumentasi, 

Pembuatan 
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18 Juni 

2025 

Grup WA 

koordinasi 

4. Pembagian tugas kepada Tim 

Efektif perihal pelaksanaan aksi 

perubahan 

Kamis,  

19 Juni 

2025 

Dokumentasi, 

Notulensi hasil 

pembagian 

tugas  

5. Rapat dengan Tim efektif dalam 

hal pengumpulan data 

pendukung Rencana Aksi 

Perubahan 

Melaporkan hasil kegiatan 

minggu berjalan 

Jumat, 

20 Juni 

2025 

 

 

Undangan, 

Dokumentasi 

Notulen, Daftar 

hadir,  

Laporan 

minggu ke-2 

C. 

 

TAHAP PELAKSANAAN/ACTUATING 

 

1 

 

 

Pembuatan format pencatatan 

rekam medik tahanan di 

AppSheet  

Senin-Rabu, 

23-25 Juni 

2025 

Dokumentasi  

Notulensi 

2. 

 

 

Pembuatan SOP Pelayanan 

Kesehatan  

Kamis,  

26 Juni 

2025 

Draft SOP, 

Dokumentasi 

3.  Pembuatan Laporan Mingguan, 

Konsultasi kepada coach 

mengenai draft SOP 

Jumat, 

27 Juni 

2025 

Laporan 

minggu ke-3 

4. Pengesahan SOP pelayanan 

kesehatan tahanan dan 

sosialisasi kepada stakeholders 

Senin,  

30 Juni 

2025 

Dokumentasi 

5. Sosialisasi kepada seluruh 

anggota Sidokkes Polres Keerom 

Selasa-

Rabu,  

1-2 Juli 

2025 

Dokumentasi 
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6.  Implementasi SOP Pelayanan 

Kesehatan Tahanan dan 

AppSheet pencatatan rekam 

medik tahanan  

 

Melakukan konsultasi dan 

pelaporan kepada coach 

Kamis,  

3 Juli 2025 

s/d 

Kamis, 

31 Juli 2025 

 

Dokumentasi, 

dokumentasi 

laporan 

mingguan 

 

D. MONITORING DAN EVALUASI/CONTROLLING 

1. Monitoring kegiatan 

implementasi  

Kamis-

Jumat, 

31 Juli-1 

Agustus 

2025 

Dokumentasi, 

Hasil 

monitoring 

2. Rapat evaluasi pelaksanaan 

kegiatan  

Senin,  

4 Agustus 

2025 

Undangan, 

Dokumentasi, 

Notulensi, 

Daftar Hadir 

3. Menyerahkan hasil perubahan 

kepada mentor/sponsor.  

Rabu, 

5 Agustus 

2025 

Dokumentasi, 

Berita Acara 

Penyerahan 

Aksi 

Perubahan 

4. Membuat Surat Keputusan 

keberlangsungan aksi perubahan 

Kamis,  

6 Agustus 

2025 

Dokumen 

Keputusan 

5.  Menyusun Laporan Hasil 

Pelaksanaan Aksi Perubahan 

dan persetujuan laporan 

pelaksanaan aksi perubahan 

oleh sponsor dan mentor. 

Kamis,  

7 Agustus 

2025  

s/d  

Sabtu,  

Dokumen 

Laporan Hasil 
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9 Agustus 

2025 

II. JANGKA WAKTU PASCA PELATIHAN 

1. E-rekam medik tahanan  6 bulan 

pasca diklat 

 

Laporan 

Pelayanan 

Kesehatan 

Tahanan 

 

2. Stakeholder Aksi Perubahan 

Aksi perubahan ini memerlukan dukungan stakeholder agar dapat 

berjalan dengan baik dan lancar. Stakeholder yang ada ini memiliki peran 

dan pengaruh yang berbeda dalam pelaksanaan aksi perubahan ini seperti 

membantu membuat suatu kebijakan dan aturan agar tercapai sesuai 

dengan arah area perubahan yang telah ditetapkan.  

a. Internal 

Stakeholder internal adalah Kapolres, Wakapolres, Kabag SDM, 

Baursubsidokpol, Baursubsikespol, Baurmin Sidokkes, Baurmin 

Subsikespol, dan Bamin Sidokkes.  

b. Eksternal 

Stakeholder eksternal adalah Kasat Tahti, Staf Sat Tahti, 

Tahanan, Keluarga Tahanan, Bamin SiTIK, Kasat Reskrim, Kasat 

Resnarkoba, Kasiwas, dan Kasipropam.  

c. Peran, Pengaruh dan Intensitas 

Tabel 1.4 identifikasi stakeholder 

No. Stakeholder 
Tim 

 Efektif 

Jenis Stakeholder Kelompok Stakeholder 

Primer Sekunder Utama 
Promo 

ters 
Latens Defenders Apathetic 

A INTERNAL         

1. 1111 KAPOLRES    √ +(8)    

2.  WAKAPOLRES    √   +/-(5)  

3. KABAG SDM 

(MENTOR) 
    √ 

 +(8)     
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4. BAUR 

SUBSIDOKPOL 
√   √ 

    +(5)  

5. BAUR 

SUBSIKESPOL 
  √ 

    -(6) 

6. BAURMIN  

SIDOKKES 
√  √ 

   +(5)  

7. BAURMIN  

SUBSIKESPOL 
√  √ 

   +(5)  

8. BAMIN SIDOKKES √  √    +/-(4)  

B EKSTERNAL         

1. KASAT TAHTI  √    +(6)   

2. STAF SAT TAHTI  √      +/-(2) 

3. TAHANAN   √     +/-(2) 

4. KELUARGA  

TAHANAN 

  √     +/-(2) 

5. BAMIN SI TIK   √    +(6)  

6. KASAT RESKRIM   √   +/-(5)   

7. KASAT  

RESNARKOBA 

  √   +/-(5)   

8. KASIWAS   √   +/-(5)   

9. KASIPROPAM   √   +/-(5)   
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Grafik 2.2 net map stakeholder 

Grafik 2.1 kuadran stakeholder 

 

3. Strategi Komunikasi 

Untuk memaksimalkan tercapainya tujuan aksi perubahan maka 

action leader akan menerapkan beberapa strategi komunikasi dan teknik 

komunikasi dalam menjalin hubungan dengan stakeholder, sebagai berikut: 

a. Redundancy (Repetition). Memengaruhi khalayak dengan mengulangi 

pesan kepada stakeholder dengan teknik redundancy atau repetition. 

Action leader memberikan informasi kepada stakeholder tentang 

 

STAKEHOLDER 

INTERNAL 

BAURSUBSI 

DOKPOL 

BAURSUBSI 

KESPOL 

BAURMIN 

SIDOKKES 

BAURMIN 

SUBSIKESPOL 

BAMIN 

SIDOKKES 

WAKAPOLRES 

STAKEHOLDER 

EKSTERNAL 

KASAT TAHTI 

STAF SAT TAHTI 

BAMIN SI TIK 

TAHANAN 

KELUARGA 

TAHANAN 

KASAT RESKRIM 

KASAT 

RESNARKOBA 

KASIPROPAM 

KASIWAS 

KAPOLRES 

KABAG SDM 

ACTION 

LEADER 

TIM EFEKTIF 

Keterangan : 

Perintah : 
Laporan :  
Koordinasi :  
Sosialisasi : 

LATENT 

1. Wakapolres 
2. Kasat Tahti 
3. Kasat Reskrim 
4. Kasat 

ResNarkoba 
5. Kasiwas 
6. Kasipropam 

PROMOTER 

1. Kapolres 

2. Kabag SDM 

 

 

APHATETIC 

1. Baursubsikespol 
2. Staff Sat Tahti 
3. Tahanan 
4. Keluarga tahanan 

 

DEFENDER 

1. Baursidokpol 
(Tim Efektif) 

2. Baurmin 
Sidokkes (Tim 
Efektif) 

3. Bamin 
Subsikespol 
(Tim Efektif) 

4. Bamin 
Sidokkes (Tim 
Efektif) 
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penggunaan inovasi secara teratur sehingga stakeholder tertarik untuk 

menggunakannya karena mereka tahu dan merasakan manfaatnya. 

b. Canalizing. Teknik kanalisasi adalah memahami dan mempelajari 

pengaruh kelompok terhadap individu atau pemangku kepentingan. 

Untuk memastikan keberhasilan implementasi perubahan, pemangku 

kepentingan harus memastikan bahwa inovasi ini sudah sesuai dengan 

nilai-nilai dan standar pemangku kepentingan dengan tepat. 

c. Informatif. Teknik informatif ini adalah jenis isi pesan yang bertujuan 

untuk memengaruhi pemangku kepentingan dengan memberikan 

penjelasan. Untuk menyampaikan inovasi yang akan dilakukan, action 

leader mengadakan pertemuan secara langsung. Ini memungkinkan 

action leader untuk menyampaikan apa yang sebenarnya tentang fakta, 

data, dan pendapat. Ini memungkinkan para stakeholder untuk 

bertanya langsung dan memahami maksud dan tujuan perubahan, 

serta memahami keuntungan yang akan dirasakan jika perubahan 

berjalandengan baik. 

d. Persuasif. Persuasif berarti membujuk orang lain. Dalam situasi ini, 

stakeholder dihalangi baik pikiran maupun perasaannya. Strategi ini 

digunakan untuk membuat stakeholder ingin berpartisipasi secara aktif 

dalam pelaksanaan aksi perubahan dan memberikan dukungan 

sepenuhnya untuk mencapai hasil yang optimal. Untuk mencapai hal 

ini, pendekatan komunikasi formal maupun informal digunakan. Ini akan 

membuat orang yakin untuk mendukung action leader.  

e. Edukatif. Salah satu cara untuk memengaruhi pemangku kepentingan 

dari pernyataan umum yang dilontarkan adalah dengan menggunakan 

teknik edukatif, ini dapat dimanifestasikan dalam bentuk pesan yang 

menganfung pendapat, fakta, dan pengalaman. Untuk memberi tahu 

stakeholder tentang pentingnya inovasi, action leader harus 

memberitahu mereka bagaimana menggunakannya.  

f. Koersif. Teknik koersif memaksa stakeholder. Teknik koersif biasanya 

ditunjukkan dalam bentuk peraturan dan perintah. Ini dilakukan dengan 

membuat aturan yang memaksa inovasi untuk terus digunakan.  
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g. Key Player/KP (Promotors): Komunikasi yang konsisten dan tetap 

berkomitmen walaupun situasi berubah. Komunikasi langsung harus 

dapat merespons pertanyaan secara langsung, harus dimonitor terus 

menerus. Komunikasi yang memungkinkan stakeholders dapat 

bertanya kapanpun dan dapat menyediakan jawaban; memahami 

masalah yang timbul dan dapat memberi respon dengan cepat.  

h. Defendants Stakeholders adalah Keep Informed/KI: susun strategi 

komunikasi bersama dengan stakeholders (when, what, means, why, 

who). Gunakan software manajemen untuk memberikan laporan status 

proyek yang ringkas dan rinci.  

i. Latent Stakeholders adalah Keep Satisfied/KS adalah stakeholder yang 

bisa jadi pengaruh kuat, tetapi karena mereka berpotensi memiliki 

kepentingan rendah, perlu menemukan saluran digital yang sesuai 

untuk menargetkan pesan mereka.  

j. Apathetics stakeholders adalah Minimal Effort/ME: mengelola 

hubungan pasif, tidak perlu mencari mereka. Tetap sopan dan bersikap 

sewajarnya ketika bertemu gunakan metode push communication – 

tidak ada interaksi kecuali diminta. 

Tabel 2.3 strategi komunikasi kepada stakeholder 

No. Stakeholder Strategi Komunikasi 

A INTERNAL  

1. KAPOLRES Canalizing 

2.  WAKAPOLRES Canalizing 

3. KABAG SDM 

(MENTOR) 

Canalizing 

4. BAUR 

SUBSIDOKPOL 

Persuasif 

5. BAUR 

SUBSIKESPOL 

Edukatif 

6. BAURMIN  

SIDOKKES 

Persuasif 

7. BAURMIN  

SUBSIKESPOL 

Edukatif 

8. BAMIN SIDOKKES Koersif 
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B EKSTERNAL Strategi Komunikasi 

1. KASAT TAHTI Informatif 

2. STAF SAT TAHTI Informatif 

3. TAHANAN Informatif 

4. KELUARGA  

TAHANAN 

Informatif 

5. BAMIN SI TIK Koersif 

6. KASAT RESKRIM Informatif 

7. KASAT  

RESNARKOBA 

Informatif 

8. KASIWAS Informatif 

9. KASIPROPAM Informatif 
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BAB III  

PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 

 

1. Pemanfaatan Sumber Daya 

a. Mobilisasi Sumber Daya Manusia 

Aksi perubahan ini dapat terlaksana dengan upaya dan bantuan 

dari sponsor, mentor dan tim efektif. Action leader pada tahap 

perencaan melakukan giat tatap muka untuk melaporkan hasil dari 

seminar proposal aksi perubahan. Giat tatap muka, seperti pada 

gambar 3.1, dilakukan agar action leader dan mentor dapat 

berkomunikasi secara langsung demi kelancaran giat selanjutnya yaitu 

menghadap kepada sponsor dan rencana pembuatan surat perintah tim 

efektif yang akan ditandatangani oleh sponsor.  

 

Gambar 3.1 action leader melakukan giat pelaporan kepada mentor 

Pada gambar 3.2, action leader melaporkan hasil dari seminar 

prososal aksi perubahan kepada sponsor dan mendapatkan 

persetujuan serta dukungan untuk melakukan aksi perubahan. 

Dukungan sponsor pada salah satunya adalah mengeluarkan Surat 

Perintah Tim Efektif sesuai hasil diskusi bersama mentor dan action 

leader. 
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Gambar 3.2 tatap muka bersama sponsor didampingi mentor 

Tim efektif, yang merupakan hasil diskusi dengan mentor dan 

disetujui oleh sponsor, bertugas untuk membantu action leader dalam 

pencapaian kinerja aksi perubahan sesuai tupoksi. Tim efektif 

membantu action leader dalam penyusunan SOP Pelayanan 

Kesehatan Tahanan, implementasi pelayanan kesehatan tahanan, dan 

pembuatan AppSheet Pencatatan Rekam Medik Tahanan Polres 

Keerom.  

 

Gambar 3.3 surat perintah tim efektif 
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Diagram 3.1 tata kelola sumber daya manusia 

 

Tugas dan fungsi dari setiap unit dalam tata kelola aksi ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1) AKBP Astoto Budi Rahmantyo, S.H., S.I.K., M.H. sebagai Kapolres 

Keerom selaku sponsor berperan memberikan dukungan dan 

arahan terhadap aksi perubahan; 

2) KOMPOL I Ketut Arnaya sebagai Kabag SDM dan selaku mentor  

bertugas memberikan dukungan, persetujuan, arahan, strategi dan 

teknis dalam pelaksanaan rencana aksi, membantu action leader 

dalam memetakan dan merencanakan agenda aksi yang akan 

dilaksanakan, membantu menyelesaikan hambatan yang timbul 

selama aksi perubahan, dan memonitor progress pelaksanaan aksi 

perubahan; 

3) PEMBINA PARLINDUNGAN, S.E., MT., Ak selaku coach 

memberikan arahan secara teoritis dalam membuat perencanaan 

serta pelaporan, mengarahkan tim untuk lebih bersinergi dalam 

pelaksanaan aksi, menjadi konselor selama proses penyusunan 

aksi perubahan, dan memastikan kemampuan peserta diklat dalam 

menyusun rencana aksi perubahan dan telah menetapkan area 

perubahan yang akan menjadi aksi perubahan; 

4) Penata Muda Tk I dr. Rebeka Desriani Radja sebagai Kasidokkes 

Polres Keerom dan selaku action leader berperan memimpin 
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pelaksanaan proyek secara operasional, menyelesaikan masalah - 

masalah operasional, berkoordinasi dengan pihak terkait dalam 

mendukung keberhasilan aksi perubahan dan menyiapkan laporan 

pelaksanaan aksi; 

5) Tim Efektif membantu action leader dalam kegiatan operasional 

yang sekaligus akan mengimiplementasikan inovasi yang akan 

dilakukan berjumlah 5  (Lima) personel terdiri atas: 

a) AIPDA Theovilus W. Borotian, Amd.Kep (Baursidokpol 

Polres Keerom) membantu action leader menyusun format, 

memberikan masukan dan mengkoordinir pelaksanaan 

inovasi penyusunan SOP dan implementasinya.  

b) Briptu Isman, S.Kom (sebagai tim IT) bertugas sebagai tim 

IT yang akan membuat pencatatan rekam medis digital 

serta membantu mensosialisasikan cara penginputan hasil 

pemeriksaan secara digital ke AppSheet pencatatan rekam 

medik tahanan.  

c) Briptu Sriana Jikwa, A.Md.Kep (Bamin Sikespol Sidokkes 

Polres Keerom) memberikan dukungan pada tahapan 

implementasi aksi perubahan, dan membantu untuk 

melaksanakan sosialisasi. 

d) Briptu Maharani Ashari, A.Md.Keb (Baurmin Sidokkes 

Polres Keerom) bertugas menyiapkan kelengkapan 

administrasi, surat menyurat, menyiapkan snack , membuat 

notulen, dan mengumpulkan hasil rapat. 

e) Bripda M. Yasir, A.Md.Kep (Bamin Sidokkes Polres 

Keerom) memberikan dukungan pada tahapan 

implementasi aksi perubahan, dan membantu untuk 

melaksanakan sosialisasi. 

b. Pengelolaan Anggaran  

Aksi perubahan ini dilakukan tanpa menggunakan anggaran 

DIPA sehingga pada aksi perubahan ini tidak mengeluarkan anggaran.  

c. Pengelolaan Sarana Prasarana 
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Sarana prasarana yang digunakan selama aksi perubahan ini 

menggunakan fasilitas Polres dan pribadi yaitu personal computer, 

laptop, printer, dan handphone pribadi masing-masing anggota.  

Pada tahap perencanaan dan pengorganisasian, perangkat 

yang digunakan adalah laptop, printer, dan handphone pribadi masing-

masing anggota. Laptop digunakan sebagai perangkat untuk membuat 

dokumen draft SPRIN dan SPRIN Tim Efektif, juga dalam proses 

pengumpulan data awal. Handphone pribadi digunakan pada saat 

pelaksanaan rapat menggunakan aplikasi zoom. 

Pada tahap implementasi yang paling sering digunakan adalah 

handphone pribadi masing-masing personil untuk mempermudah 

mobilitas dan penginputan data ke dalam AppSheet Pencatatan Rekam 

Medik Tahanan. Penggunaan personal computer digunakan sebagai 

alat untuk menayangkan paparan sosialisasi di Klinik Polres Keerom. 

 
Gambar 3.4 penggunaan handphone untuk penginputan rekam medik pada 

pelayanan kesehatan tahanan 
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Gambar 3.5 tampilan pelayanan kesehatanv yang diinput melalui handphone 

d. Strategi Mengatasi Masalah 

Pada pelaksanaan aksi perubahan, ditemukan beberapa 

hambatan. Permasalahan yang dialami adalah kesulitan 

mengumpulkan anggota akibat tupoksi utama sebagai pegawai negeri 

pada Polri. Action leader kemudian mengambil inisiatif untuk 

mengumpulkan tim efektif melalui platform digital yaitu rapat secara 

virtual menggunakan aplikasi Zoom. 

 

Gambar 3.6 rapat menggunakan aplikasi zoom 
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Masalah yang selanjutnya adalah kesulitan koordinasi secara 

tatap muka sehingga dilakukan koordinasi melalui WhatsApp sebagai 

solusi dalam berkomunikasi. Kesulitan koordinasi dilakukan karena ada 

anggota yang tidak dapat hadir pada saat hari kerja akibat urusan yang 

dimiliki.  

 
Gambar 3.7 koordinasi melalui WhatsApp 

Masalah yang dialami selama masa implementasi aksi 

perubahan adalah anggota Sidokkes yang sulit dikumpulkan agar dapat 

hadir mengikuti sosialiasi aksi perubahan yang dilaksanakan selama 

dua hari di Klinik Polres Keerom. Hal ini menyebabkan terhambatnya 

proses transfer knowledge dari action leader dan tim efektif kepada 

anggota Sidokkes. Solusi bagi masalah ini adalah dengan melakukan 

penambahan kegiatan review pada tanggal 31 Juli 2025 yang dihadiri 

oleh hampir sebagian besar anggota Sidokkes Porles Keerom. 



28 
 

 

 
Gambar 3.8 giat tambahan bagi anggota siddokkes polres keerom 

2. Stakeholder 

a. Dukungan Stakeholder 

Selama pelaksanaan aksi perubahan, baik stakeholder internal 

maupun eksternal memberikan dukungan dalam bentuk kehadiran dan 

kemudahan untuk berkomunikasi dalam rangka mengimplementasikan 

aksi perubahan. Dukungan ini juga diwujudkan dalam surat pernyataan 

dukungan komitmen serta mentor dan para stakeholder yang 

menghadiri sosialisasi seperti pada lampiran dukungan stakeholder.  



29 
 

 

 
Gambar 3.9 stakeholder menghadiri sosialisasi 

Selain dari pada itu, dukungan stakeholder diwujudkan pada 

implementasi SOP Pelayanan Kesehatan Tahanan Awal dan Berkala 

serta penggunaan AppSheet Pencatatan Rekam Medik Tahanan di 

Polres Keerom yang menunjukkan tahanan reskrim, narkoba dan 

provost yang mendapatkan pelayanan kesehatan tahanan.  

 

Gambar 3.10 tahanan yang mendapat pelayanan kesehatan  
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Berangkat dari sosialisasi serta pelayanan kesehatan yang telah 

diterima, stakeholder juga memberikan dukungan pelaksanaan aksi 

perubahan melalui surat pernyataan yang ditandatangani oleh seluruh 

stakeholder yang terlampir lengkap dalam lampiran surat pernyataan 

dukungan stakeholder.  

 
Gambar 3.11 surat pernyataan dukungan beberapa stakeholder 

b. Kuadran Stakeholder setelah Aksi Perubahan 

Tabel 3.1 identifikasi stakeholder 

No. Stakeholder 
Tim 

 Efektif 

      Jenis Stakeholder 
          Kelompok Stakeholder Strategi 

Komunikasi 

Primer Sekunder Utama 
Promo 

ters 
Latens Defenders Apathetic  

A INTERNAL          

1. 1111 KAPOLRES    √ +(8)    Canalizing 

2.  WAKAPOLRES    √ +(8)    Canalizing 

3. KABAG SDM 

(MENTOR) 
    √ 

 +(8)     Canalizing 

4. BAUR 

SUBSIDOKPOL 
√   √ 

    +(6)  Persuasif 

5. BAUR 

SUBSIKESPOL 
  √ 

      

6. BAURMIN  

SIDOKKES 
√  √ 

   +(6)  Persuasif 

7. BAURMIN  

SUBSIKESPOL 
√  √ 

     Edukatif 

8. BAMIN SIDOKKES √  √    +/(6)  Koersif 

B EKSTERNAL          

1. KASAT TAHTI  √   +(6)    Informatif 
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2. STAF SAT TAHTI  √     +(5)  Informatif 

3. TAHANAN   √    +(5)  Informatif 

4. KELUARGA  

TAHANAN 

  √    +(5)  Informatif 

5. BAMIN SI TIK   √    +(6)  Koersif 

6. KASAT RESKRIM   √  +(6)    Informatif 

7. KASAT  

RESNARKOBA 

  √  +(6)    Informatif 

8. KASIWAS   √       

9. KASIPROPAM   √  +(6)    Informatif 

Pada pelaksanaan aksi perubahan, terutama tahap actuating, 

terjadi pergeseran kuadran stakeholder seperti pada tabel 3.1 dan 

grafik 3.2. Stakeholder yang awalnya berada pada posisi latent, pada 

perjalanannya menjadi promoter. Hal ini terjadi setelah action leader 

melakukan sosialisasi tentang pentingnya aksi perubahan yang action 

leader dan tim efektif lakukan sebagai capaian organisasi.  

LATENT 

1. Kasiwas  
 

PROMOTER 

1. Kapolres 

2. Wakapolres 

3. Kabag SDM 

4. Kasat Reskrim 

5. Kasat Resnarkoba 

6. Kasat Tahti 

7. Kasipropam 

 

APHATETIC 

1. Baursubsikespol 

 

DEFENDER 

1. Baursidokpol (Tim 
Efektif) 

2. Baurmin Sidokkes (Tim 
Efektif) 

3. Bamin Subsikespol (Tim 
Efektif) 

4. Bamin Sidokkes (Tim 
Efektif) 

5. Bamin SiTIK (Tim Efektif) 
6. Staf Sat Tahti 
7. Tahanan 
8. Keluarga tahanan 

     

Grafik 3.1 kuadran stakeholder setelah implementasi 
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Stakeholder yang letak kuadrannya tidak berubah yaitu Kasiwas dan 

Baursubsikespol. Stagnanansi yang terjadi ini akibat adanya mutasi jabatan 

yang dilakukan selama aksi perubahan dilaksanakan sehingga action 

leader tidak dapat menilai apakah kedua stakeholder memberikan 

dukungan atau tidak terhadap aksi perubahan yang dilaksanakan.  

3. Capaian Aksi Perubahan 

a. Kesesuaian Antara Milestone dan Implementasi 

Tabel 3.2 kesesuaian rencana dan milestone 

TAHAPAN 
OUTPUT WAKTU 

KET 
KEGIATAN PELAKSANAAN 

KEGIATAN RENCANA REALISASI RENCANA REALISASI LAMPIRAN 

Masa Off Campus (60 hari) 

PERENCANAAN (PLANNING) 

Menghadap ke 

Kasatker yaitu 

Kapolres untuk 

melaporkan hasil dari 

seminar proposal 

aksi perubahan 

Dokumentasi Dokumentasi 10 Juni 2025 
10 Juni 

2025 

Sudah 

tercapai 

100% 

Koordinasi 

perencanaan 

rencana aksi 

perubahan, 

berkonsultasi dengan 

mentor untuk 

membentuk tim 

efektif serta 

mengajukan draft 

nama-nama calon tim 

efektif kepada mentor 

Dokumentasi, 

draft nama-

nama SPRIN 

Tim Efektif 

Dokumentasi, 

draft nama-

nama SPRIN 

Tim Efektif 

11-12 Juni 

2025 

10-11 Juni 

2025 

Sudah 

tercapai 

100% 
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Melaporkan hasil 

koordinasi dengan 

mentor mengenai 

Laporan Hasil Aksi 

Perubahan (LHAP) 

kepada coach 

Dokumentasi, 

Laporan 

minggu ke-1 

Dokumentasi, 

Laporan 

minggu ke-1 

13 Juni 2025 
13 Juni 

2025 

Sudah 

tercapai 

100% 

PENGORGANISASIAN/ORGANIZING 

Rapat bersama Tim 

Efektif untuk 

penyamaan persepsi, 

target, dan strategi 

Dokumen, 

Notulensi, 

Undangan, 

Daftar Hadir 

Dokumen, 

Notulensi, 

Undangan, 

Daftar Hadir 

16 Juni 2025 
16 Juni 

2025 

Sudah 

tercapai 

100% 

Pembuatan draft 

SPRIN Tim Efektif 

Draft SPRIN 

Tim Efektif 

Draft SPRIN 

Tim Efektif 
17 Juni 2025 

17 Juni 

2025 

Sudah 

tercapai 

100% 

Pendistribusian 

SPRIN Tim Efektif 

Dokumentasi, 

Pembuatan 

Grup WA Tim 

Efektif 

Dokumentasi, 

Pembuatan 

Grup WA Tim 

Efektif 

18 Juni 2025 
18 Juni 

2025 

Sudah 

tercapai 

100% 

Pembagian tugas 

kepada Tim Efektif 

perihal pelaksanaan 

aksi perubahan 

Dokumentasi Dokumentasi 19 Juni 2025 
19 Juni 

2025 

Sudah 

tercapai 

100% 

Rapat dengan Tim 

efektif dalam hal 

pengumpulan data 

pendukung Rencana 

Aksi Perubahan 

Undangan, 

Dokumentasi, 

Notulensi, 

Daftar hadir 

dalam bentuk 

screenshot 

Undangan, 

Dokumentasi, 

Notulensi, 

Daftar hadir 

dalam bentuk 

screenshot 

20 Juni 2025 
20 Juni 

2025 

Sudah 

tercapai 

100% 

PELAKSANAAN/ACTUATING 

Pembuatan format 

pencatatan rekam 

Dokumentasi, 

Notulensi 

Dokumentasi, 

Notulensi 
23-25 Juni 23-25 Juni 

Sudah 

tercapai 

100% 
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medik tahanan di 

AppSheet 

Pembuatan SOP 

Pelayanan 

Kesehatan 

Draft SOP, 

Dokumentasi 

Draft SOP, 

Dokumentasi 
26 Juni 2025 

26 Juni 

2025 

Sudah 

tercapai 

100% 

Pembuatan Laporan 

Mingguan, Konsultasi 

kepada coach 

mengenai draft SOP 

Laporan 

Minggu ke-3 

Laporan 

Minggu ke-3 
27 Juni 2025 

27 Juni 

2025 

Sudah 

tercapai 

100% 

Pengesahan SOP 

pelayanan kesehatan 

tahanan dan 

sosialisasi kepada 

stakeholders 

Dokumentasi 

Dokumentasi, 

Nota dinas, 

Dokumen 

SOP, Daftar 

Hadir 

30 Juni 2025 
30 Juni 

2025 

Sudah 

tercapai 

100% 

Sosialisasi kepada 

seluruh anggota 

Sidokkes Polres 

Keerom 

Dokumentasi 

Dokumentasi, 

Undangan, 

Daftar Hadir, 

Notulensi 

1-2 Juli 2025 

1-2 Juli 

2025, 24 

Juli 2025, 

31 Juli 2025 

Sudah 

tercapai 

100% 

Implementasi SOP 

Pelayanan 

Kesehatan Tahanan 

dan AppSheet 

pencatatan rekam 

medik tahanan 

Dokumentasi 

Dokumentasi, 

Data rekam 

medik 

tahanan 

3-31 Juli 

2025 

3-31 Juli 

2025 

Sudah 

tercapai 

100% 

MONITORING DAN EVALUASI/CONTROLLING 

Monitoring kegiatan 

implementasi 
Dokumentasi Dokumentasi 

31 Juli-1 

Agustus 2025 

31 Juli-1 

Agustus 

2025 

Sudah 

tercapai 

100% 

Rapat evaluasi 

pelaksanaan 

kegiatan 

Dokumentasi Dokumentasi 
4 Agustus 

2025 

4 Agustus 

2025 

Sudah 

tercapai 

100% 
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Menyerahkan hasil 

perubahan kepada 

mentor/sponsor. 

Dokumentasi Dokumentasi 
5 Agustus 

2025 

5 Agustus 

2025 

Sudah 

tercapai 

100% 

Membuat Surat 

Keputusan 

keberlangsungan 

aksi perubahan 

Dokumentasi Dokumentasi 
6 Agustus 

2025 

6 Agustus 

2025 

Sudah 

tercapai 

100% 

Menyusun Laporan 

Hasil Pelaksanaan 

Aksi Perubahan dan 

persetujuan laporan 

pelaksanaan aksi 

perubahan oleh 

sponsor dan mentor 

Dokumentasi Dokumentasi 
7-9 Agustus 

2025 

7-9 Agustus 

2025 

Sudah 

tercapai 

100% 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa dalam tahap perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan serta monitoring dan evaluasi tidak 

mengalami perubahan dalam hal rencana kegiatan namun ada 

penambahan kegiatan dibandingkan dengan rencana sebelumnya. 

Hasil ini dikarenakan situasi dan kondisi, seperti anggota Sidokkes 

yang hadir tidak lengkap sehingga action leader merasa perlu untuk 

terus melakukan sosialisasi agar anggota semakin cakap dalam 

mengimplementasikan aksi perubahan. 

b. Pencapaian Hasil Perubahan Terhadap Rencana Perubahan 

1) Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan dilakukan dalam minggu pertama tahap off 

campus di mana kegiatan pada tahap ini adalah bertemu dengan 

sponsor dan dalam rangka koordinasi perencanaan tahapan serta 

giat aksi perubahan juga pembentukan tim efektif. Tahapan ini 

tercapai dengan tersedianya draft nama-nama anggota yang akan 

terlibat di dalam SPRIN Tim Efektif untuk mendukung aksi 

perubahan.  
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Gambar 3.12 draft SPRIN Tim Efektif 

2) Tahap Pengorganisasian 

Tahap pengorganisasian dilakukan pada minggu kedua di mana 

kegiatan pada tahap ini dilakukan koordinasi bersama tim efektif 

untuk mendukung aksi perubahan pada tahap ini tercapai dengan 

tersedianya Surat Perintah Tim Efektif, melakukan pembagian tugas 

kepada tim efektif, serta menerima data pendukung dari tim efektif.  

 

Gambar 3.13 koordinasi awal bersama tim efektif 
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Gambar 3.14 pendistribusian SPRIN Tim Efektif 

 

Gambar 3.15 pengumpulan data dukung aksi perubahan 

3) Tahap Pelaksanaan 

Tahapan ini merupakan kegiatan inti dari aksi perubahan di 

mana perancangan SOP, pembuatan format appsheet dan 

implementasi kedua giat dilaksanakan. Tahap pelaksanaan ini 

berlangsung selama kurang lebih empat minggu.  

Tahap pelaksanaan ini dilakukan dengan pembuatan format 

AppSheet dan kemudian penyusunan SOP yang menghasilkan 

AppSheet Pencatatan Rekam Medik dan draft SOP yang nantinya 

akan disahkan.  
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Gambar 3.16 giat pembuatan format AppSheet 

 

Gambar 3.17 sop pelayanan kesehatan tahanan 

Tahap ini diawali dengan perancangan SOP yang kemudian 

dicapai hasil SOP Pelayanan Kesehatan Tahanan Awal dan SOP 
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Pelayanan Kesehatan Tahanan Berkala serta Surat Keputusan 

Pelayanan Kesehatan Tahanan di Polres Keerom. 

 

 

Gambar 3.18 sop pelayanan kesehatan tahanan awal 
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Gambar 3.19 sop pelayanan kesehatan tahanan berkala 

 

 

Gambar 3.20 surat keputusan pelayanan kesehatan tahanan di polres 
keerom 

Setelah dokumen yang diperlukan yaitu SOP dan SK telah 

disahkan, action leader bersama tim efektif kemudian melakukan 

sosialisasi kepada stakeholder baik itu stakeholder internal maupun 

eksternal. Kegiatan sosialisasi kepada stakeholder eksternal dilakukan 

pada hari Senin, 30 Juni 2025 dan dilanjutkan sosialisasi kepada 

stakeholder internal pada 1-2 Juli 2025. Namun pada perjalanannya, 
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action leader bersama tim efektif memandang perlu dilaksanakannya 

review kembali bersama stakeholder internal untuk meningkatkan 

pemahaman dalam implementasi aksi perubahan yang sedang 

dilakukan.  

 

Gambar 3.21 sosialisasi kepada stakeholder eksternal 
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Gambar 3.22 sosialisasi kepada anggota sidokkes 

Pada tahap pelaksanaan ini juga, dilakukan sinkronisasi data 

tahanan yang telah berada di dalam ruang tahanan Polres Keerom 

untuk diinput ke dalam AppSheet. Sinkronisasi ini dilakukan di ruang 

tahanan Polres Keerom pada hari Kamis, 03 Juli 2025. Giat ini 

dilaksanakan oleh action leader bersama tim efektif. Sebelum aksi 

perubahan dilaksanakan, tahanan ini belum mendapat pelayanan 

kesehatan awal. 

NO TAHANAN JUMLAH 

1 RESKRIM 17 

2 NARKOBA 10 

3 PROVOST 4 

4 TITIPAN 0 

Gambar 3.23 data tahanan 3 Juli 2025 
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Gambar 3.24 tahanan yang berhasil diregistrasi 

Pada tahapan ini, pelayanan kesehatan tahanan awal dilaksanakan 

setiap kali ada informasi tahanan yang masuk ke dalam ruang tahanan Polres 
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Keerom. Pelayanan kesehatan tahanan awal ini dilakukan sebanyak 7 kali 

pada periode 01 Juli-7 Agustus 2025. 

 

 

Gambar 3.25 implementasi pemeriksaan tahanan awal 
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Gambar 3.26 pelayanan kesehatan awal tahanan 

Pada tahap pelaksanaan ini juga dilaksanakan implemntasi 

pelayanan kesehatan tahanan berkala yang dilakukan setiap hari Rabu 

pada minggu berjalan. Selama implementasi, pelaksanaan kesehatan 

tahanan berkala ini dilakukan dengan rate 100% pelaksanaan. 

 

Gambar 3.27 pelayanan kesehatan berkala tahanan 
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Gambar 3.28 pelayanan kesehatan tahanan berkala pada 9 Juli 2025 

 

Gambar 3.29 pelayanan kesehatan tahanan berkala pada 16 Juli 2025 

 

Gambar 3.30 pelayanan kesehatan berkala pada 23 Juli 2025 
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Gambar 3.31 pelayanan kesehatan tahanan pada 30 Juli 2025 

 

Gambar 3.32 pelayanan kesehatan tahanan pada 06 Agustus 2025 

4) Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Tahap monitoring ini dilakukan juga dengan membuat kuesioner 

dengan menggunakan bantuan google form terhadap implementasi 

Peningkatan Fungsi Pelayanan Kesehatan Tahanan di Polres 

Keerom. Kuesioner ini bertujuan untuk mengumpulkan data dengan 

cara memberikan pertanyaan kepada stakeholder melalui  

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSeO9LzufeYKo0nHSN

3ydFRrRHMYqS0S0PR0VDxkGfNLcT6r-w/viewform 

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSeO9LzufeYKo0nHSN3ydFRrRHMYqS0S0PR0VDxkGfNLcT6r-w/viewform
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSeO9LzufeYKo0nHSN3ydFRrRHMYqS0S0PR0VDxkGfNLcT6r-w/viewform
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSeO9LzufeYKo0nHSN3ydFRrRHMYqS0S0PR0VDxkGfNLcT6r-w/viewform
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Gambar 3.33 kuesioner aksi perubahan 
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Gambar 3.34 penyebaran kuisioner aksi perubahan 

Pada tahap monitoring dan evaluasi, action leader bersama tim 

efektif menemukan ada beberapa data yang belum dilengkapi oleh 

petugas pada AppSheet Pencatatan Rekam Medik Tahanan. 

Tahapan ini tercapai dengan terlaksananya pencatatan secara 

digital yang telah lengkap.  



50 
 

 

 

Gambar 3.35 pencatatan rekam medik telah dilengkapi 

Pada tahap evaluasi, ditemukan 34 responden telah mengisi kuesioner 

dan dapat disimpulkan bahwa sebagia besar telah mengetahui SOP 

Pelayanan Kesehatan Tahanan yang dilaksanakan selama aksi perubahan 

serta menjadi penting bagi tahanan. 
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Gambar 3. 36 evaluasi aksi perubahan 
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Pada tahap monitoring dan evaluasi ini dapat dirangkum berdasarkan 

output yang ada seperti pada tabel 3.4 di bawah: 

Tabel 3.3 dampak sebelum dan sesudah aksi perubahan 

NO Kegiatan Sebelum Setelah 

1 Pelayanan 

kesehatan tahanan 

awal 

Belum ada Ada 

pelayanan 

kesehatan 

tahanan untuk 

menentukan 

status layak 

tahan atau 

tidak layak 

tahan 

2 Pelayanan 

kesehatan tahanan 

berkala 

Belum ada Ada, 

pelayanan 

kesehatan 

dilakukan 

secara berkala 

setiap hari 

Rabu 

3  Pelayanan 

kesehatan tahanan 

di Poliklinik Polres 

Keerom 

Triwulan I 2025 

sebanyak 82% 

pelayanan dilakukan di 

Poliklinik Polres Keerom 

Tidak ada 

kunjungan 

4 Pelayanan 

kesehatanan 

tahanan di ruang 

tahanan 

Triwulan I 2025 

sebanyak 18% 

pelayanan dilakukan di 

ruang tahanan 

100% 

dilakukan di 

ruang tahanan 

5 SOP Pelayanan 

Kesehatan 

Tahanan  

Belum ada Ada 
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6 Pencatatan rekam 

medis hasil 

pemeriksaan  

Tidak ada yang 

terdokumentasi 

Ada, 

menggunakan 

AppSheet 

Pencatatan 

Rekam Medis 

Tahanan 

c. Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi Dalam Aksi 

Perubahan 

1) Pengembangan Kompetensi Diri 

Penilaian Sikap Perilaku awal seperti gambar di bawah 

menunjukan kualifikasi baik dengan nilai 7,52, sehingga 

rekomendasi pengembangan diri adalah peserta perlu diberikan 

pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-

kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aksi 

perubhaannnya dengan bimbingan dan pendampingan yang 

terjadwal sebagai bekal pendalaman sikap perilaku dalam jabatan 

tinggi pratama. 

 

Tabel 3.4 rekap nilai sikap perilaku 
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2) Pengembangan Kompetensi Pada Aksi Perubahan 

Dalam pelaksanaan aksi perubahan, action leader strategi 

pengembangan kompetensi diri dengan cara sebagai berikut: 

Tabel 3.5 pengembangan kompetensi pada aksi perubahan 

NO KOMPONEN KEGIATAN EVIDENCE 

1. Integritas Kelas 

Pelatihan 

1. Berpikir Kritis (Pengambilan Keputusan) 

a. Berpikir kritis adalah kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang mengandalkan analisis, 

evaluasi, dan penalaran logis untuk 

mengambil keputusan yang tepat, 

sedangkan berpikir inovatif adalah cara 

berpikir baru yang kreatif, elastis, dan 

komprehensif untuk menghasilkan solusi 

atau karya yang bermanfaat dan bernilai 

baru. 

b. Penerapan kedua kemampuan ini dalam 

pelayanan publik dilakukan melalui 

diagnosis kebutuhan organisasi, 

perancangan inovasi (misalnya dengan 

Business Model Canvas), dan 

pengambilan keputusan strategis, dengan 

peran pemimpin yang aktif membangun 

budaya kritis dan inovatif. 

c. Pengembangan pola pikir kritis dan inovatif 

memerlukan kesadaran diri, transformasi 

mindset, latihan keterampilan bertanya 

dan mendengarkan, serta pemanfaatan 

pikiran sadar dan bawah sadar melalui 

kebiasaan positif, agar inovasi dapat 

tumbuh menjadi budaya organisasi 
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2. Pengelolaan Konflik Kepentingan 

a. Konflik kepentingan terjadi saat 

kepentingan pribadi pejabat dapat 

memengaruhi netralitas dan kualitas 

keputusan, sehingga perlu dikelola 

untuk mencegah korupsi dan menjaga 

integritas pelayanan publik. 

b. Pengelolaan dilakukan melalui 

pencatatan kepentingan pribadi, 

deklarasi dan pengendalian konflik, 

masa tunggu bagi mantan pejabat, 

pelatihan, sosialisasi, bimbingan, 

pengawasan, serta pemberian 

apresiasi. 

c. Internalisasi budaya bebas konflik 

kepentingan memerlukan peran 

pimpinan, pelatihan berkelanjutan, 

mekanisme kontrol formal dan informal, 

serta lingkungan kerja yang senantiasa 

menjunjung integritas dan 

transparansi, berlandaskan Peraturan 

Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 

17 Tahun 2024 tentang Pengelolaan 

Konflik Kepentingan. 
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3. Design Thinking dalam Pemecahan 

Masalah dan Pengambilan Keputusan 

a. Design Thinking merupakan proses 

inovasi yang berfokus pada manusia 

dan kebutuhan penggunanya, 

melibatkan langkah-langkah iteratif 

mulai dari empati, mendefinisikan 

masalah, ideasi, pembuatan protoipe, 

hingga pengujian solusi untuk 

menciptakan inovasi yang efektif dan 

berkelanjutan.  

b. Keberhasilan integrasi Design Thinking 

dalam organisasi sangat bergantung 

pada kondisi organisasi seperti visi 

strategis yang jelas, fasilitas yang 

mendukung, modal budaya berupa 

pemahaman dan kemampuan staf 

terhadap design, serta arahan yang 

tegas dari pimpinan yang mendorong 

dan mengarahkan penerapan design 

secara luas. 

c. Design Thinking juga dipandang 

sebagai praktik kepemimpinan yang 

dapat meningkatkan kolaborasi tim, 

memberdayakan staf, memperbaiki 

pengalaman pengguna, dan mengubah 
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budaya organisasi menjadi lebih 

inovatif dan berpusat pada pengguna 

dengan mengadopsi proses kreatif 

yang fleksibel dan partisipatif. 

d. Keputusan diambil berdasarkan 

pemahaman yang jelas dan analisis 

mendalam terhadap masalah yang 

telah didefinisikan (define), serta hasil 

umpan balik pengguna terhadap 

prototipe. Kolaborasi tim lintas fungsi 

dan keterlibatan pemangku 

kepentingan meningkatkan kualitas 

keputusan dan memastikan solusi yang 

diterapkan feasible, desirable, dan 

viable. 

 

2.  Kerja Sama Kelas 

Pelatihan 

1. Menguasai Seni Berkomunikasi 

a. Komunikasi yang efektif memerlukan 

kejelasan pesan, mendengarkan aktif, 

empati, bahasa yang tepat, serta 

penerapan prinsip seperti REACH 

(Respect, Empathy, Audible, Clear, 

Humble) dan teknik seperti bridging, 

flagging, hooking, counting. 

b. Empat perilaku komunikasi kunci yang 

mendorong keberhasilan implementasi 
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inovasi dan kolaborasi tim 

adalah monitoring, managing, challenging, 

dan negotiating, yang membantu menjaga 

keselarasan tujuan, kualitas keputusan, 

komitmen proses, dan kualitas proyek. 

c. Keterampilan seperti menyampaikan 

pesan dengan jelas dan konsisten, 

membangun kepercayaan lewat kejujuran, 

mendengarkan aktif, dan komunikasi dua 

arah terbukti meningkatkan komitmen 

afektif karyawan serta keterikatan mereka 

pada organisasi. 

 

2. Leadership and Developing Innovation 

Culture 

a. Dalam lingkungan yang penuh Volatility, 

Uncertainty, Complexity, dan Ambiguity, 

kepemimpinan kolaboratif membantu 

organisasi memecahkan masalah dan 

membuat keputusan secara efektif. 

Prinsip Collective Impact 

Framework menekankan pentingnya 

tujuan bersama, pengukuran kemajuan 

bersama, komunikasi yang berkelanjutan, 

dan sinergi antar tim. 

b. Kerja sama efektif berawal dari saling 

memahami kepribadian anggota tim (Big 
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Five Personality Traits) dan memanfaatkan 

perbedaan tersebut sebagai kekuatan. 

Lingkungan yang aman, terbuka terhadap 

ide, dan menghargai peran setiap anggota 

akan meningkatkan keterlibatan dan 

produktivitas. 

c. Perusahaan inovatif seperti Amazon, IBM, 

dan Tesla membangun budaya kolaborasi 

lintas fungsi yang mendorong pengambilan 

risiko, pembelajaran bersama, dan fokus 

pada kebutuhan pelanggan. Sinergi antar 

divisi dan kemauan untuk berbagi ide 

mempercepat proses inovasi dan adaptasi 

terhadap perubahan pasar. 

 

3. Membina Kerja Sama Tim 

a. Gaya kepemimpinan publik (akuntabilitas, 

kepatuhan aturan, loyalitas politik, dan 

jaringan) terbukti meningkatkan kerja 

sama tim (team building), yang pada 

gilirannya berpengaruh positif pada 

keberhasilan proyek, terutama di sektor 

publik. 

b. Tim strategis berfungsi sebagai agen 

perubahan dengan menghubungkan 

strategi, talenta, dan budaya organisasi. 
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Kesiapan dan keteguhan menghadapi 

perubahan dibentuk melalui koordinasi 

efektif, pembagian peran yang jelas, 

komunikasi, dan pembelajaran 

berkesinambungan. 

c. Tim berkembang melalui lima tahap 

(Forming, Storming, Norming, Performing, 

Adjourning), masing-masing memerlukan 

gaya kepemimpinan berbeda (mentor, 

instruktur, pelatih, fasilitator, pendukung) 

agar kolaborasi dan hasil kerja tim 

maksimal. 

 

3. Mengelola 

Perubahan 

Webinar 1. AI Untuk Dunia Kerja: Sukses Karir 

Memanfaatkan AI (Untuk Fresh Graduate, 

Perusahaan Swasta, BUMN, dan ASN) 

a. Dunia digital menuntut pemimpin untuk 

mampu beradaptasi dengan teknologi 

terbaru 

b. Proses dan teknis pelaksanaan pekerjaan 

menjadi lebih efektif dan efisien dengan 

bantuan AI 

c. AI merupakan tools yang dapat membantu 

dan melaksanakan perubahan  
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2. Mengaktifkan Transformasi Digital di 

Sektor Pemerintahan 

a. Transformasi digital adalah trend 

b. Transformasi digital pemerintahan adalah 

keserdehanaan yang berdasar pada 

pemikiran ulang yang radikal bertujuan 

untuk memecahkan permasalahan publik.  

c. Transformasi digital bergantung pada 

preparedness pemerintah: strategi 

pemahaman, pendanaan, SDM, 

keamanan, kemampuan teknis dapat 

memengaruhi perkembangan transformasi 

digital.  

d. Kerangka legal/regulasi/kebijakan juga 

diperlukan untuk transformasi digital 

dengan peran pembagian kerja di antara 

lembaga, tanggung jawab, sumber data, 

dan konsentrasi kewenangan. 
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3. Speak with Impact: Dari Gugup, Jadi 

Memukau  

a. Kejujuran dan kerentanan saat berbicara 

justru bisa membangun kedekatan 

emosional dengan audiens 

b. Materi yang disampaikan harus relevan dan 

praktis hingga membuat peserta merasa 

“terbaca” serta termotivasi untuk tampil 

percaya diri 

c. Dengan positive mindset dan latihan 

konsisten, rasa gugup dapat diubah 

menjadi kekuatan untuk berbicara 

memukau di depan umum. 

 

 

3) Pengembangan Stakeholder 

Pengembangan stakeholder dilakukan dengan cara 

pelaksanaan sosialisasi SOP dan pencatatan rekam medik tahanan 

secara digital yang berdampak pada perubahan manajemen dalam 

implementasi aksi perubahan serta pemahaman atas aksi 

perubahan yang dilaksanakan oleh action leader. 
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Gambar 3.37 sosialisasi aksi perubahan 

 

Gambar 3.38 sosialisasi aksi perubahan pada anggota sidokkes 

d. Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan dengan Aksi Perubahan 
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Dalam melaksanakan aksi perubahan Peningkatan Fungsi 

Pelayanan Kesehatan Tahanan di Polres Keerom, action leader 

mengembangkan kompetesn dengan menjalani 3 (tiga) mata 

pelatihan pilihan yang dikaitkan dengan aksi perubahan yaitu: 

Tabel 3. 6 mata pelatihan pilihan 

No Judul Aksi 
Perubahan 

Mata Pelatihan Jalur 
Pembelajaran 

Hubungan dengan Aksi 
Perubahan 

1 2 3 4 5 

1. Peningkatan 

Fungsi 

Pelayanan 

Kesehatan 

Tahanan di 

Polres Keerom 

AI untuk Dunia 

Kerja: Sukses 

Karir 

Memanfaatkan AI 

(Untuk Fresh 

Graduate, 

Perusahaan 

Swasta, BUMN, 

dan ASN 

Webinar Mata pelatihan ini 

berkontribusi secara teknis 

dalam pelaksanaan aksi 

perubahan, khususnya 

dalam mempercepat proses 

teknis. 

2. Peningkatan 

Fungsi 

Pelayanan 

Kesehatan 

Tahanan di 

Polres Keerom 

Mengaktifkan 

Transformasi 

Digital di Sektor 

Pemerintahan 

Kelas Pelatihan Mata pelatihan ini sangat 

mendukung transformasi 

digital tertutama dalam 

mengimplementasikan aksi 

perubahan ini. Mata 

pelatihan memberikan 

insight tentang betapa 

pentingnya perumusan, 

perencanaan, implementasi 

hingga tahap pasca 

implementasi yang bisa 

mendukung transformasi 

digital di sektor 

pemerintahan. Selain itu 

mata pelatihan ini juga 

menegaskan untuk menjadi 
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digital dibutuhkan 

dukungan secara teknis, 

sumber daya manusia, 

sistem, dan bahkan 

kebijakan untuk bisa 

menjadi unggul.  

3. Peningkatan 

Fungsi 

Pelayanan 

Kesehatan 

Tahanan di 

Polres Keerom 

Speak with 

Impact: Dari 

Gugup, Jadi 

Memukau 

Webinar Mata pelatihan ini 

mendukung pelaksanaan 

aksi perubahan secara 

teknis dalam memimpin 

proyek aksi perubahan dan 

menjadikan karakter 

kepemimpinan yang 

komunikatif dan inspiratif 

untuk meyakinkan 

stakeholder dalam 

mendukung aksi 

perubahan. 

 

e. Keberlanjutan Aksi Perubahan 

Aksi perubahan yang dilakukan oleh action leader telah 

diimplementasikan dan didukung oleh sponsor dan mentor, selain itu 

juga action leader memasukkan aksi perubahan ke dalam Sasaran 

Kinerja Pegawai Tahun 2025 agar kerbelanjutan aksi perubahan ini 

dapat terpenuhi.  
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Gambar 3.39 dukungan sponsor dan mentor 

 

 
Gambar 3.40 aksi perubahan telah diinput ke dalam SKP 

f. Diseminasi dan Publikasi Aksi Perubahan 

Diseminasi dan publikasi aksi perubahan merupakan salah satu faktor 

keberhasilan aksi perubahan. Dalam implementasi aksi perubahan 

action leader melakukan sosialisasi secara langsung kepada seluruh 
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stakeholder dan membuat video tutorial serta upload aksi perubahan 

ke channel YouTube. 

1) Sosialisasi  

Sosialisasi dilaksanakan kepada stakeholder dan anggota 

Sidokkes Polres Keerom. Sosialisasi kepada stakeholder 

dilaksanakan pada tanggal 30 Juni 2025 dengan jumlah peserta 16 

peserta yang dihadiri oleh para PJU. Sosialisasi ini menghasilkan 

dukungan positif dari sponsor, mentor serta para stakeholder terkait. 

Sosialisasi yang action leader lakukan adalah paparan mengenai 

latar belakang mengapa aksi perubahan ini perlu diangkat serta 

SOP Pelayanan Kesehatan Tahanan Awal dan Berkala yang 

sebelumnya belum ada dan akan diterapkan.  

 

Gambar 3.41 sosialisasi kepada stakeholder 
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2) Media sosial dan Google Drive 

Aksi perubahan ini dipublikasikan melalui channel YouTube 

dengan link https://youtu.be/9cBcfByI0kk?si=0fCw0fx-DU5_tc0k 

pada tanggal 7 Agustus 2025. 

 

Gambar 3.42 video YouTube aksi perubahan 

Selain itu, tutorial penggunaan AppSheet Pencatatan Rekam 

Medik Tahanan juga diupload menggunakan Google Drive 

https://drive.google.com/file/d/1jfgHWskt51hLOrtA2hyM-

Iqfgs1bm9CM/view?usp=drive_link 

  

https://youtu.be/9cBcfByI0kk?si=0fCw0fx-DU5_tc0k
https://drive.google.com/file/d/1jfgHWskt51hLOrtA2hyM-Iqfgs1bm9CM/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1jfgHWskt51hLOrtA2hyM-Iqfgs1bm9CM/view?usp=drive_link
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BAB IV 

PENUTUP 

 

1. Simpulan 

Aksi perubahan Peningkatan Fungsi Pelayanan Kesehatan 

Tahanan telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang telah 

direncanakan sebelumnya. Aksi perubahan ini juga dapat terlaksana 

dengan dukungan dari para stakeholder terkait dengan respon positif. 

Keberhasilan aksi perubahan ini merupakan suatu keberhasilan 

bersama mulai dari sponsor, mentor, action leader, tim efektif, dan para 

stakeholder.  

Selama aksi perubahan dilaksanakan, ada empat tahapan yang 

dilakukan oleh action leader bersama tim efektif, dimulai dari 

perencenaan, pengorganisasian, pengesahan SOP, sosialisasi kepada 

seluruh stakeholder dan monitoring hasil melalui kuisioner kepada 34 

stakeholder. Hasil evaluasi mennunjukkan bahwa mayoritas responden 

setuju hingga sangat setuju bahwa pelayanan kesehatan awal dan 

berkala telah dilakukan dan menjadi penting bagi tahanan.  

2. Rekomendasi 

a. Agar Aksi Perubahan ini dapat menjadi acuan utama petugas dalam 

melaksanakan pelayanan kesehatan 

b. Agar aksi perubahan ini juga ditelaah kembali setiap 6 bulan sekali 

Demikian Laporan Hasil Aksi Perubahan ini dibuat dengan judul 

Peningkatan Pelayanan Kesehatan di Polres Keerom, guna memenuhi 

persyaratan dalam mengikuti Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) Polri 

Gelombang II Angkata XIV Tahun Anggaran 2025 pada Pusat Pendidikan 

Administrasi Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Polri di Bandung. 
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LAMPIRAN 

 

1. Dokumentasi dan Berita Acara Penyerahan Aksi Perubahan 

 

Lampiran 1. dokumentasi dan berita acara penyerahan aksi perubahan 
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2. Pernyataan Dukungan Stakeholder 

 

Lampiran 2. pernyataan dukungan stakeholder 
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3. Output yang dihasilkan 

 

Lampiran 3. output yang dihasilkan 
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Video tutorial = https://drive.google.com/file/d/1jfgHWskt51hLOrtA2hyM-

Iqfgs1bm9CM/view?usp=sharing 

https://drive.google.com/file/d/1jfgHWskt51hLOrtA2hyM-Iqfgs1bm9CM/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1jfgHWskt51hLOrtA2hyM-Iqfgs1bm9CM/view?usp=sharing
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4. Pernyataan Keberlanjutan Aksi Perubahan ditandatangani oleh 

Kasatker, Mentor, dan Peserta 

 

Lampiran 4. pernyataan keberlanjutan aksi perubahan ditandatangani oleh 
Kasatker, Mentor, dan Peserta 
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5. Lembar Persetujuan Pemilihan Mata Pelatihan Pilihan 

No Judul Aksi 
Perubahan 

Mata 
Pelatihan 

Jalur 
Pembelajaran 

Hubungan dengan 
Aksi Perubahan 

Sumber 
Pembelajaran 

1 2 3 4 5 6 

1. Peningkatan 

Fungsi 

Pelayanan 

Kesehatan 

Tahanan di 

Polres 

Keerom 

AI untuk Dunia 

Kerja: Sukses 

Karir 

Memanfaatkan 

AI (Untuk 

Fresh 

Graduate, 

Perusahaan 

Swasta, 

BUMN, dan 

ASN 

Webinar Mata pelatihan ini 

berkontribusi secara 

teknis dalam 

pelaksanaan aksi 

perubahan, 

khususnya dalam 

mempercepat proses 

teknis. 

Di luar LMS 

Kepemimpinan 

(dilaksanakan 

oleh Marvin 

Foundation) 

2. Peningkatan 

Fungsi 

Pelayanan 

Kesehatan 

Tahanan di 

Polres 

Keerom 

Mengaktifkan 

Transformasi 

Digital di 

Sektor 

Pemerintahan 

Kelas 

Pelatihan 

Mata pelatihan ini 

sangat mendukung 

transformasi digital 

tertutama dalam 

mengimplementasikan 

aksi perubahan ini. 

Mata pelatihan 

memberikan insight 

tentang betapa 

pentingnya 

perumusan, 

perencanaan, 

implementasi hingga 

tahap pasca 

implementasi yang 

bisa mendukung 

transformasi digital di 

sektor pemerintahan. 

Platform ASN 

Future Skills 
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Selain itu mata 

pelatihan ini juga 

menegaskan untuk 

menjadi digital 

dibutuhkan dukungan 

secara teknis, sumber 

daya manusia, sistem, 

dan bahkan kebijakan 

untuk bisa menjadi 

unggul.  

3. Peningkatan 

Fungsi 

Pelayanan 

Kesehatan 

Tahanan di 

Polres 

Keerom 

Speak with 

Impact: Dari 

Gugup, Jadi 

Memukau 

Webinar Mata pelatihan ini 

mendukung 

pelaksanaan aksi 

perubahan secara 

teknis dalam 

memimpin proyek aksi 

perubahan dan 

menjadikan karakter 

kepemimpinan yang 

komunikatif dan 

inspiratif untuk 

meyakinkan 

stakeholder dalam 

mendukung aksi 

perubahan. 

Di luar LMS 

Kepemimpinan 

(dilaksanakan 

oleh Self 

Development 

Indonesia) 

Lampiran 5. lembar persetujuan pemilihan mata pelatihan pilihan 

  



 

112 
 

6. Laporan Harian dan Mingguan / Log Activity 

 

Lampiran 6. Laporan Harian dan Mingguan / Log Activity 
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7. Rencana Aksi Perubahan yang disetujui mentor dan coach 

Lampiran 7. rencana aksi perubahan yang disetujui mentor dan coach 
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8. Video Aksi Perubahan  

Lampiran 8. video aksi perubahan 

https://youtu.be/9cBcfByI0kk?si=0fCw0fx-DU5_tc0k 

  

https://youtu.be/9cBcfByI0kk?si=0fCw0fx-DU5_tc0k
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9. Bahan Tayang 

 

Lampiran 9. bahan tayang 
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